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ABSTRAK

HERMAN B.M (2007/89212) : 2012. TRANSPORTASI KOTA PADANG : Studi
Tentang Armada Trans (1995-2012). Skrips.
Jurusan Sgarah, Fakultas IImu Sosial,
Universitas Negeri Padang.

Skripsi ini dilatarbelakangi oleh Trans Angkasaaggh sarana transportasi
di kota Padang yang sudah mencapai umur 17 tahog dapat bertahan
walaupun bersaing dengan kendaraan pribadi danyael semakin banyak.
Studi ini disusun berdasarkan rumusan masalalu:y8agaimana proses
munculnya Trans Angkasa sebagai Sarana transpodiaskota Padang,
bagaimana dinamika dan perkembangan angkutan TAamgkasa sebagai
Sarana transportasi di kota Padang. Tujuan daruligan ini adalah untuk
menjelaskan tentang armada Trans Angkasa sebalgéi satu Transportasi
pinggir kota yang ada di kota Padang (1995-2012).

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengamenggunakan
pendekatan sejarah dengan tahap sebagai berijuHeristik yaitu mencari
dan mengumpulkan data melalui sumber Primer daoriiek. (2) Kritik sumber
yaitu melakukan pengujian terhadap data yang diglerd3) Interpretasi data.
(4) Pengujian hasil penelitian kedalam bentuk skripata yang diperoleh dari
sumber tertulis dan lisan. Sumber tertulis dilakukzelalui studi pustaka berupa
buku dan arsip. Sumber lisan diperoleh melalui wasaega dengan primkopau
lanud Tabing, para sopir, pemilik angkutan jerick Up dan Oplet,
ORGANDA dan pemerintah dalam hal ini pegawai padaa® Perhubungan
Kota Padang.

Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa armadanbrAngkasa salah satu
Angkutan di kota Padang dibawah naungan Primkopaoud Tabing, Trans
Angkasa merupakan angkutan yang dioperasikan Ke pirggir kota seperti
daerah Perumnas Belimbing, Limau Manis dan Pasmbak. Pada awal
pengoperasian armada Trans Angkasa beranggotabanysé 39 dan pada tahun
2000 armada yang beroperasi ditambah kapasitaselyangak 21 unit dan
dengan jumlah keseluruhanya 60 unit armada. PetiamePKoperasi Angkatan
Udara Lanud Tabing sebagai payung perlindungan &agada Trans Angkasa,
baik pemilik armada maupun para pengemudi armadaendiri. Perlindungan
yang diberikan Primer Koperasi Angkatan Udara Lamading terhadap armada
Trans Angkasa diantaranya : Armada yang mengalauel&kaan, tabrakan,
bentrok sesama sopir dan maupun terjaring razia aferat Kepolisian. TNI
sekaligus sebagai koordinator lapangan dari Tramgk&sa diutus oleh Primer
Koperasi Angkatan Udara Lanud Tabing untuk menguarggsung tampa
melibatkan pemilik maupun sopir armada. Adapun mpePaimkopau selaku
pengelola membantu menjembatani berupa Pajak,diir Asuransi untuk
masing-masing armada Trans Angkasa.
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. Alat transportasi yang digunakan umhémindahkan manusia

Dan benda lainnya dari suatu tempat ketenaatya.

: Segala sesuatu yang dapat dipakai selt@gdalam mencapai

Maksud dan tujuan.

: Sebidang areal yang dipergunakan ukémkasan menaikan dan

Menurunkan penumpang, disana berkumpul eitk@ndaraan
Seperti angkutan Antar Kota Dalam Prop{A${DP), Antar

Kota Antar Propinsi (AKAP) dan angkutaota.

: Kegiatan pemindahan barang atatamaan orang dari suautu

Tempat ketempat lainnya.

: Lintasan kendaraan umum untuk pelaygasmangkutan

Dengan kendaraan umum yang mempunyadasaiujuan

Perjalanan tetap.

: Primer Koperasi Angkatan Udara

: Koordinator Lapangan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sebagai Ibukota Propinsi Sumatera Barat, Padangupalean kota
mempunyai peranan penting sebagai sentral adnaisisperdagangan, industri,
transportasi dan sentral penyediaan fasilitas lsd&a Padang terletak di pantai
Barat Pulau Sumatra yang memiliki luas kota sekaszluruhan 33,00 Km2 dan
memiliki panjang pantai 84 kinPadang termasuk kota sedang di Indonesia yang
berada pada urutan ketiga setelah Palembang darf Sauktur dan letak kota
Padang sebagai kota ideal, sebagian besar taratanigang dilengkapi beberapa
sungai pulau dan perbukitan.

Dilihat dari perkembanganya kota Padang, perluasiayah administratif
dari 33 kilometer menjadi 694,96 Kilometer pers#igapai berdasarkan peraturan
Pemerintah No. 17 Tahun 198®erluasan kota mengakibatkan bertambahnya
jumlah penduduk dua kali lipat, Tahun 1990 jumlamguduk sebanyak 631.263
jiwa. sepuluh tahun berikutnya meningkat menjadi.@%4 jiwa dan tahun 2010
berjumlah 833.562 jiwa.

Pertumbuhan penduduk tiap tahunnya terus mining&aatmembutuhkan

ruang untuk peningkatan fasilitas pelayanan.Pernduderupakan salah satu

! Sumatra Dalam Angka 199¢Padang : Bappeda TK Il Kotamadya Padang dandfant
Statistik TK. Il Kotamdya Padang.1975), hal 3.

> Robinson TaringanPerencanaan Pembangunan WilayalJakarta: Bumi Aksara,
2004), him. 108.

% Walneg Dan Widodd‘Padang Dipersimpangan Jalan ?(Potret Dahulu, Kban Visi
Masa Depan); Jakarta : PT. VISI MEDIA NUSANTARA, 2011. him 14

* Sumatra Dalam Angk&975.0p. Cit Hal 50.

® padang Dalam Angk&2010. (Padang : BAPPEDA TK Il Padang dan KantatiSik
TK. Il Padang. 2010), him 61.



faktor yang penting peranannya dalam pertumbuhan pakembangan kota.
Dengan demikian tingkat perkembangan penduduk sadmgsar pengaruhnya
terhadap pertumbuhan dan perkembangan kota. Qarndeastruktur kota secara
fisik tidak saja tumbuh membesar atau mengejaarkb batas kota, tetapi juga
terjadi persaingan antar kawasan kota dijadikargdufungsi tertentu. Letak
geografis kota Padang yang mudah dijangkau olelabdakaerah sekitanya,
sehingga kota Padang menjadi daerah pusat perdagddgrtambahan penduduk
dan perkembangan kota diiringi dengan meningkatpgamintaan terhadap

penyedian sarana dan prasarana transp8rtasi.

Kota Padang memiliki pasar untuk memenuhi kebutuhmasyarakat,
Dalam proses pembagunan dan perbaikan arana Bégarkarena itu aktivitas
masyarakat yang semakin meningkat dan mulai menygha aktivitas
masyarakat kebeberapa lokasi di kota Padang mdkanglinlah Pasar-Pasar
pembantu diantaranya adalah : Pasar lubuk buayk Kkrang, Alai, Simpang
Haru, Tanah Kongsi, Bandar Buat, Gaung, dan Patak Bayur’ Kemudian
ditunjang oleh terminal Pasar Raya yang berfungisagai Prasarana jalan untuk
keperluan memuat dan menurunkan orang dan baratagnsengatur kedatangan

dan keberangkatan kendaraan umum.

Perkembangan sarana dan prasarana transportasinsdalah banyak

mengalami perubahan di kota Padang, Prasaranautangkang sangat utama,

® Marsida Hayani, PO. ELOK BUDI“ Sejarah Perusahdamgkutan di Kota Padang
(1970-2002) Skripsi (Padang : Fakultas llmu Sosial Universitas NeBadang). him 1.

’ Monografi Kotamadya Padanfahun 1979. him 8Han Pintu Gerbang Pantai Barat
Indonesiahlm 52.



yaitu jalan dan terminal. adapun jenis angkutan mnui kota Padang saat ini
terdiri dari jenis : Bemo, Oplet/Mikrolet serta Blsta® Kendaraan tradisional
yang digunakan di kota Padang digantikan denganadaan modern, ditandai
dengan munculnya kendaraan bermesin sebagai bgmxkembangan dari

transportasi tradisional ke transportasi modern.

Transportasi merupakan bentuk sarana perhubungam paling penting
dalam kehidupan manusia, sehingga kebutuhan akamasdransportasi yang
memadai terus meningkat seiring dengan perkembaZganan dan ragam
kebutuhan manusia itu sendiri. Pentingnya Sararesportasi tersebut tercermin
dari meningkatnya kebutuhan akan Sarana angkutgnrbabilitas orang dan
barang disetiap daerah di Indonesia, bahkan dariNegeri agar dapat memenubhi
kebutuhan akan jasa transportasi, Pemerintah tetahisaha mengantisipasi
dengan selalu memperbaiki dan meningkatkan Siségama transportasi menuju

ke arah yang lebih dan efisien.

Efisiensi transportasi yang ingin dicapai tidakyepada sistem dan daya
angkutannya, tetapi juga pada keefisiensi waktu lhdaya angkutan yang harus
dikeluarkan. Dalam batas-batas tertentu perkemipanigansportasi berkaitan erat
terhadap perkembangan kota, sebagai mana yangkdjpaigan oleh Rustian

Kamaluddin, :

® Rinaldi Putra,“Masalah dan Usaha Pengembangan dtri¢ita di Kotamadya Padang”,
Skripsi(Padang : Fakultas Sastra Universitas Andalas)19aim. 2.



Aturan transportasi dan perhubungan pada umumnsgapat
kaitan dan hubungan timbal balik. Pembangunan diaelgidang
menyebabkan peningkatan akan lalu lintas barangodamy yang
menyediakan jasa-jasa transportasi. Sebaliknya ngardan
prasarana perhubungan sendiri besar peranannyaasefzatu
faktor yang akan mendorong dan merangsang pembangun
Perkembangan dibidang transportasi tergantung pmeda@arnya
jumlah dan penyebaran penduduk, tingkat kehidujueas, daerah
dan keadaan geografis, potensi alam serta sa@mgprasarana
transportasi sendiri. Kesemuanya ini akan mempehgaesarnya
permintaan dan pemakaian atas jasa transportasbte?

Transportasi merupakan urat Nadi untuk melancankalpilitas manusia,
barang maupun informasi sebagai penunjang tercgpaisumber-sumber
perekonomian secara optimal yang ada di kota Padeargsportasi memegang
peranan yang sangat penting bagi mobilitas yarspdéa di kota Padang salah

satunya adalah transportasi darat dengan jenisugargkimum.

Transportasi jalan raya merupakan suatu Sarana ganmakan oleh
masyarakat. transportasi ini mempunyai andil yaegab terhadap kemajuan
masyarakat, Bangsa dan Negara. Terjadinya suatibgieain dalam masyarakat
baik dalam bentuk ekonomi, politik, sosial dan lyaddanyak dibantu oleh
kelancaran transportasi jalan raya. Sebaliknyaitkglan masyarakat kota yang
berasal dari desa bisa sampai cepat ke kota, Kednutiasa angkutan kota juga
ditentukan oleh pola pengembangan wilayah. Konasnpremikiran dan kegiatan
masyarakat yang lebih menyebar akan merubah saraykatan yang lebih besar

dibandingkan dengan kegiatan dan pemikiran yamy sat™

° Rustian Kamaluddin, “Perkembangan dan PembanguBarana dan Prasarana
Perhubungan Dalam Pembangunan Regiohaporan Penelitian(Padang : Lembaga Penelitian
Universitas Andalas, (1981), him 3.

19 Marsida Hayani, “PO ELOK BUDI : Sejarah Perusahaagkutan Di Kota Padang
(1970-2002) Skripsi,(Padang : Fakultas IImu Sosial Universitas NeBadang ). him 2.



Dalam kehadiran transportasi sebagai angkutan kotembantu
memudahkan masyarakat dalam melakukan kegiatamdetseharin, angkutan
bermesin lebih mendominasi pada saat ini karenkuaag bermesin lebih banyak
keuntungannya dari pada angkutan tradisional depemdi. Keuntungannya
yaitu : murah, cepat, muatan yang lebih banyalagerindung dari hujan dan
panas, mampu menjangkau ke pelosok-pelosok daarakedbeberapa gang-gang
yang sempit. kehadiran Trans Angkasa sebagai satahtransportasi yang ada di
kota Padang yang ikut serta dalam melancarkan pnesmindahan barang dan

penumpang dari suatu tempat ke tempat yang lain.

Hal yang menarik dari Trans Angkasa sebagai t@teg di kota
Padang, Trans Angkasa dikelola oleh Primer Kopekagkatan udara Lanud
Tabing sebuah koperasi angkatan udara, Secartusistial bentuk keterlibatan
militer dalam bisnis, diantaranya koperasi yang mhkintujuan kesejahteraan
anggota dan keluarganya. Kemudian unit-unit usadreg \dikelola oleh militer
begelut dibidang koperasi, yayasan dan angkutarmun@gcara resmi, institusi
seperti koperasi dan yayasan adalah unit bisnisg yaanya bertujuan
mensejahterakan anggotanya namun demikian dalankempbangan dan
dinamikanya lebih menampilkan diri mereka sebagaha-usaha swasta. Ada
alasan di sini yang bisa diajukan sehubungan depgadapat tersebut. usaha-

usaha bisnis TNI (yayasan dan koperasi) hampir aememiliki perilaku seperti



usaha swasta. Mereka mencari keuntungan dan tidayahsekedar untuk

kesejahteran anggotanya.

Adapun usaha-usaha yang di dimiliki Primkopau Lanadhing diantara
jenis angkutan seperti Taxi dan armada Trans Argkiaak lepas dari fungsi
Badara Tabing sebagai salah satu Bandara yangiafanthtera Barat, fungsi
Bandara Tabing ini juga dijadikan sebagai pangkatalter angkatan udara
Sumatera Barat. dengan meningkatnya penggunaan amakay akan jasa
transportasi udara, Primer Koperasi Lanud Tabingndagngkan Transportasi
yang akan membantu kelancaran aktivitas pengangkagsyarakat dari bandara
Tabing berupa Taxi. Kemudian dilatar belakangi Kidgedanya angkutan yang
layak dari Tunggul Hitam tujuan Rawang, dengan @etkangan penduduk serta
meningkatnya pembangunan Sarana transportasi datnga pusat perbelanjaan
mewah di kota Padang, Primer Koperasi Angkatan &deanud Tabing
memberikan peluang kepada masyarakat untuk bergatbeingan tujuan untuk
mengganti transportasi sebelumnya berupa angkaag mengunakan bakick

Up) digantikan dengan angkutan yang lebih baik sefget/Mikrolet.

Trans Angkasa tergabung dalam anggota PO. Angkpsatama Kkali
terdiri dari 39 unit dan resmi beroperasi padawzf 1995 dan tahap kedua pada
tahun 2000 bergabung sebanyak 21 unit. Dalam lsggerasi tentu berbeda
dengan koperasi yang ada di Kota Padang diatatamyanji yang beranggotakan

koperasi yang banyak. Armada dari Trans Angkasaalilliatur semaksimal

" Imelda Sari K, dkk. 1997Bisnis Berbagai Yayasan Dalam ABRI Mulai Menggglia
No. 26. Tahun Ill.Tiras. HIm 7. Di unduh dari Goedlanggal 11 Juni 2012.



mungkin, hal ini untuk memberikan kenyamanan kapadnada-armada yang
beroperasi maupun rute untuk operasi diatur selsargiliran oleh koordinator
lapangan. Adapun tujuan koordonitor lapangan umh@mnberikan inovasi baru
untuk mempertahankan armada yang beroperasi, supisia kalah bersaing

dengan angkutan umum yang |&fn.

Jika dilihat dari angkutan umum lainya, maka Tramgkasa tergabung
kedalam organisasi berupa koperasi yang ada didalamg lingkup TNI AU
Lanud Tabing, sebagai angkutan umum jauh berbadadgkutan lain yang ada
di kota Padang seperti terlihat dari angkutan reBemo pelopor angkutan
bermesin di kota Padang yang tergabung didalanankiatkeluargaan Angkutan
Bermotor (IKABE) seiring perubahan Zaman berubalnjash koperasi Angkutan
penumpang umum kotamadya Padang ikatan kekeluargagkutan bermotor
(KAPUKOP IKABE), kemudian munculnya organisasi lderbentuk koperasi,

yayasan, BUMN dan PT.

Kajian tentang transportasi telah banyak dilakukdeh para peneliti
dengan objek kajian yang berbeda-beda. Adapun sskriprdahulu yang
membahas tentang transportasi di kota Padang Maitsida Hayani “ PO ELOK
BUDI: Sejarah Perusahaan Angkutan kota Padang {200R)” yang membahas
mengenai perkembangan angkutan Umum sebagai Saearsportast® Skripsi

Rinaldi Putra “ Masalah dan Usaha Pengembanganutarglkota di Kotamadya

12 WawancaraDengan Ayu Ningsih Sekretaris Koperasi Primer Kape Angkatan
Udara Lanud Tabing Unit Taxi dan Trans Angkasa Gahd6 februari 2012.
13 Mursida Hayani.Op. Cit.



Padang”. Membahas masalah usaha angkutan yandi &déa Padand® Dan
Skripsi Risna Yenti. “ Dari Bemo sampai Bus kot&tudi tentang koperasi
angkutan “ Kapukop lkabe” Padang (1978-1998) “. &amengkaji tentang
organisasi Bemo yang berbentuk koperasi yang harkdoperasi yang bernama
Kapukop lkabe dan merupakan koperasi pertama ggamgmotori oleh IKABE,
memiliki peran yang sangat penting dalam koperagkatan umum di kota

Padang?

Penulis tertarik untuk membahas Permasalahan grAagkutan Trans
Angkasa sebagai Transportasi yang ada di kota Batlamgan beberapa alasan :
Pertama,Angkutan Trans Angkasa sebagai Sarana transpalitdsita Padang
merupakan salah satu Angkutan yang tergabungnd@taner koperasi Angkasa
Angkatan Udara Lanud Tabing dan mampu bertahanrtsgpgkutan-angkutan
lainnya. Secarélistoris, Angkutan yang ada di kota Padang tergabung dibpbe
koperasi seperti IKABE, Kapukop Ikabe, KOPANJI, PO- Yang ada di kota
Padang. Lain halnya dengan Trans Angkasa yanghiengakedalam Koperasi

Primer Koperasi Trans Angkasa sehingga ini pertuludikaji.

Kedua, Trans Angkasa sebagai pengganti model transpdesas yang
masih mengunakan bak digantikan angkutan umum aevpjet dan merupakan
transportasi yang memiliki perbedaan dibandingkamsiportasi umum lainya

terlinat dari aturan dalam pengoperasiannya.

% Rinaldi PutraOp. Cit.
'% Risna YentiOp. Cit.



Sesuai dengan argumen yang telah diuraikan di awaka penulis
tertarik untuk meneliti dan menulis tentang tragggrangkutan umum Trans
Angkasa yang berbeda dengan angkutan yang addadPlolang. Oleh sebab itu,
Penelitian ini diberi judul “Transportasi kota Pada Studi Tentang Armada

Trans Angkasa (1995-2012)".

B. Pembatasan Dan Rumusan Masalah

Bertolak dari judul penulis vyaitu Transportasi &oPadang: Studi
Tentang Armada Trans Angkasa (1995-2012), makaliganuini berfokus pada
transportasi angkutan Trans Angkasa pada kurunuwigtsebut. Tahun 1995
dijadikan batasan awal karena pada tahun itu awalcoinya Trans Angkasa
penganti mobil yang mengunakan bak sebagai satatliraasportasi kota Padang
dan 2012 batas akhir karena Angkutan Trans Angkaaaih memberikan
kenyamanan terhadap penguna jasa sebagai Saraspomtasi yang ada di kota
Padang dan masih tergabung kedalam Primer Kopéiesian Udara Lanud

Padang.

Batasan spatialnya yaitu kota Padang yang menaliigkutan umum
yaitu Trans Angkasa masih mampu bertahan sampaara®k dilihat dari
persaingan dengan model transportasi lain sepepeda motor, ojek dll.
Sehubungan dengan latar belakang dan pembatassaiamani dirumuskan

masalah yaitu:

a. Bagaimana proses munculnya Trans Angkasa sebagaiasa

Transportasi di kota Padang?
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b. Bagaimana dinamika dan perkembangan angkutan Trans

Angkasa sebagai sarana transportasi di kota P&dang
C. Tujuan dan manfaat penulisan

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentdimgnsportasi

Kota Padang Studi Tentang Armada Trans Angkasa (1995-2012).

Manfaaat dari penelitian ini adalah :
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengatah
penulis tentang angkutan Trans Angkasa sebagapioatasi

yang ada di Kota Padang.

b. Secara akademik, penelitian ini bermanfaat sebagasukan

bagi pemerintah khususnya Dinas Perhubungan Katariga

c. Menambah khasanah ilmu baik bagi peneliti maupugi ba

pembaca.
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D. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka konseptual

Menurut Rustian Kamaluddin konsep transportasiadalengangkut atau
membawa sesuatu ke sebelah lain atau dari suapatém tempat yang laffi.
Selain itu transportasi merupakan salah satu koempgrenting dari seganap
usaha yang ditempuh manusia dalam memanfaatkanesutappa Alam. Kegiatan
transportasi merupakan serangkaian proses yangjukan untuk mendistribusi
atau memindahkan kelebihan produk pada suatu tekep@impat yang lain yang
mengalami kekurangan atau tidak memiliki kekayaamas sekali. Transportasi
diartikan sebagai pemindahan barang dan manusiatetapat asal kedaerah

tujuan.

Dalam hubungan itu terlihat : a) ada muatan yaaggkut, 2) tersedianya
kendaraan sebagai alat angkutannya dan, c) adatg@a yang dapat dilalui,
proses ini juga merupakan gerakan dari tempat dadlmana kegiatan angkutan
dimulai dari tempat tujuan, kemana kegiatan pegigatan diakhiri’ Kata
transportasi berasal dari kata latin yathansportare dimanatrans berarti
seberang atau sebalah lain geortare berarti mengangkut atau membawa. Jadi
transportasi adalah kegiatan pemindahan barangtémudan penumpang dari

suatu tempat ke tempat yang lain. Jadi bisa dikatakalau transportasi

'® Rustian KamaluddinOp. Cit
7" J. SudarsonoPengantar Ekonomi Perusahaadiakarta : Gramedia—Pustaka Utama,
1984, him 3.
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merupakan usaha mengangkut atau membawa barangtalapenumpang dari

suatu tempat ketempat yang lainri§a.

Menurut Setiawanto dan Fraizila (2001) Transporthsrarti suatu
kegiatan untuk memindahkan suatu orang dan baranguatu tempat ketempat
yang lain*® Transportasi merupakan suatu proses yakni proseglp proses
gerak, proses mengangkut dan mengalihkan dimanasegrini tidak bisa
dilepaskan dari keperluan akan alat pendukung umtesjamin lancarnya proses

dimaksud sesuai dengan waktu yang diinginkan.

Kehadiran jasa transportasi Trans Angkasa tidalaslegari koperasi
angkutan pada sebelumnya seperti PO Elok Budi, Kgperganisasi yang ada di
Kota Padang diantaranya adalah koperasi Kapukopelk®AMRI, Yayasan
Pembela Tanah Air (Yapeta), kemudian berbentuk Paitu PT Part&’
Keberadaan transportasi ini selalu diusahakan pemalan kemajuannya sesuia
dengan perkembangan peradaban dan teknologi. Adamur yang membentuk
makna transportasi ialah; a) Manusia yang membaituhlo) Barang yang
dibutuhkan.c) Kendaraan sebagai alat/ Sarana. ldh J3an terminal sebagai

Prasarana transportasi. €) Organiasi (pengeloiapoatasi)*

Peran Pemerintah dalam Bidang transportasi antaia kdalah

menyediakan fasilitas transportasi seperti Termidalan, Jembatan, halte dan

¥ Abbas Salam, Manajemen Transportasi (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 6

' Setijowarno dan Frazilia, Pengantar Sistem TransportjsiUniversitas Katolik
Soegijapranata, (Semarang : 2001). Him 5.

%% Laporan TahunamLLAJ TK Il Kotamadya Padang 1998.

*! Rustian KamaludinOp. Cit Him. 1.
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rambu-rambu lalu lintas, menetapkan tarif angkutanenetapkan rute,
menetapkan kendaraan yang layak jalan dan memhbergbsidi, untuk
kelancaran pelaksanaan fungsi pemerintahan tersdtbgntuk dinas-dinas
tertentu seperti DLLA3 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
termasuk dalam kajian sosial yang mengkaji tentaransportasi. Studi sejarah
sosial merupakan sejarah yang memanifesasikan Wedmd sosial suatu

kelompok/ komunita&®
2. Studi Relevan.

Kajian tentang transportasi memang telah banya&kalidan oleh para
peneliti dengan kajian yang berbeda ada Skripsiaterlu yang membahas
tentang transportasi di Kota Padang yaitu : Murditdyani ” PO Elok Budi
(Sejarah Perusahaan Kota Padang 1970-2002ng membahas mengenai
perkembangan transportasi PO Elok Budi di Kota Rgddenis peneltian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif yang mengdam langkah-langkah
metode penelitian sejarah. Adapun yang dimaksudjatermetode penelitian
sejarah adalah proses menguji dan menganalisisarasdeitis rekaman dan
peninggalan masa lampau. Rekonstruksi yang imdjirttri masa lampau
berdasarkan data yang diperoleh dengan menempubesprgang disebut

historiografi (penulisan sejaraff).

% Lisa HanafiaOp .Cit HIm .9.
? sartono Kartidirdjp Metodologi Sejaralf Yogyakarta : Tiara Wacana, 1994), him. 82.
** Mursida HayaniOp. Cit.
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Skripsi Fitri Maiyanti. ‘Perusahaan Otobus Bahagia 1967-20@kripsi
pada Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Universitaml#s) 2008. Tulisan ini
melihat Perusahaan Otobus Bahagia sebagai salahP€atdi Sumatera Barat
yang dapat bertahan ditengah-tengah persaingan lpangak dan ketat. PO
Bahagia awal berdirinya hanya melayani trayek PekanPekan (Mudiak-
Payakumbuh). Kemudian tahun 1970 PO ini memperwagek Payakumbuh-
Padang. Adapun metode yang digunakan adalah me&pdeh yaitu heuristik,

kritik sumber, kritik sumber, interprestasi danttisgrafi atau penulisan.

Skripsi Dewi Soswita, “Sejarah PO. NPM dalam duanegasi
kepemimpinan (1937-1995)'Skripsi pada Jurusan Sejarah Fakultas Sastra
Universitas Andalas, 1998. Tulisan ini melihat dgsk dua generasi
kepemimpinan PO. NPM dibawah kepemimpinan Bahaudei@. NPM
mengalami kemunduran dan justru mengalami kemapeda kepemimpinan
anaknya Chairul Bahauddin. Jenis peneltian yangindigan adalah penelitian
kualitatif yang menggunakan langkah-langkah metoefeelitian sejarah. Adapun
yang dimaksud dengan metode penelitian sejarahaladaloses menguji dan
menganalisisa secara kritis rekaman dan peninggaéama lampau. Rekonstruksi
yang imajinatif dari masa lampau berdasarkan datagydiperoleh dengan

menempuh proses yang disebut historiografi.

Skripsi Risna Yenti* Dari Bemo Sampai Bus kota : Studi Tentang
koperasi Angkutan “ Kapukop lkabe” Padang (1978-8P9 Mengkaji tentang
organisasi yang berbentuk Koperasi yang bernamaktgplkabe dan merupakan

koperasi pertama yang dipromotori oleh IKABE, md&miperan yang sangat
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penting dalam koperasi angkutan umum di Kota PadAdgpun metode yang
digunakan adalah metode sejarah yaitu heuristikik ksumber, kritik sumber,

interprestasi dan historiografi atau penulian.

Semua tulisan diatas adalah tulisan yang memuataseperusahaan yang
untuk trayek di luar kota Padang maupun dalam Kesamlang. Sedangkan
perusahaan angkutan PO. Elok Budi daerah trayekimysus untuk kota Padang
yang beroperasi pada Trayek cabang dan merupaksgaeangkutan Pauh
Kuranji. Adapun perbedaan dengan Trans Angkasapakam angkutan pinggir

kota yang berada dibawah naungan Primkopau Lanbioh@gaitu PO. Angkasa.

E. Metodedan Sumber Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisanadalah metode
Sejarah. Dalam metode Sejarah terdapat beberagkalaryaitu heuristik, kritik
sumber, Interprestasi dan historiografi atau peanfi® Penelitian ini berusaha

mengikuti prosedur dan kaidah-kaidah penelitiaarsd,.

Dengan langkah-langkah yandPertama : Dalam penelitian ini
menggunakan dua jenis data, yaitu data Primer ddurfsler. Mengumpulkan
data atau sumber dilakukan dengan cara studi Ryssékdi kearsipan dan studi
lapangan. Hal ini terkait dengan jenis sumber yhsan dan tulisan. Disamping
itu untuk melengkapi data-data penelitian digunak#&undi kepustakaan guna
mendapatkan bahan-bahan yang relevan seperti: inukwy-artikel-artikel, skripsi

sebagai bahan rujukan dalam penelitian ini. Stegiuktakaan dilakukan pada

 Risna YentiOp. Cit.
*® Lois GottschalkMengerti Sejarah( Jakarta : Yayasan Penerbit Ui, 1997), him.32.
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Perpustakaan Pusat Universitas Negeri Padang, fekpan Pusat Universitas
Andalas, Pustaka Fakultas Sastra Universitas Aad&aang Baca FIS, Labor

Jurusan Sejarah.

Studi kearsipan dilakukan keberbagai instansi segdeantor Dinas
Perhubungan kota Padang untuk mendapatkan datpabargip Trayek untuk
Armada Trans Angkasa, kemudian kantor Organda ketaang untuk
mendapatkan informasi bagaimana keanggotaan Tragka&a sebagai salah satu
angkutan yang ada dikota Padang, kantor Statistina®a Barat dan kantor
Bappeda kota Padang untuk mendapatkan data berugp Radang Dalam
Angka 1975, 1980, 1992, 1998, 2000 dan 2010. Keamudirsip Primkopau
Lanud Tabing unit Taxi dan Trans Ansgkasa, Izin patmUsaha, Izin Tempat
Usaha (Non Ho) dan izin usaha perdagangan (siugarpéukti pembayaran
harian dari para anggota armada Trans Angkasawangedoman Armada Trans
Angkasa dan wawancara tentang Armada Trans AngKkastuk mendukung
sumber tertulis maka digunakan sumber lisan mekstludi wawancara dengan

pihak-pihak yang terkait dengan tema yang dibahas.

Dalam melakukan wawancara penulis turun ke lapardgan menemui
sumber primer yang dianggap mampu menjelaskan dlajding berhubungan
dengan permasalahan. Wawancara antara lain dilakdemngan pihak PO.
Angkasa mulai dari Ka. Unit taxi dan Trans Angk&sankopau Lanud Tabing
Lettu Dede Amar, sekretaris Unit Taxi dan Trans Kaga ayu Ningsing,
Koordinator Lapangan Trans Angkasa Angkasa Aro blafeekaligus seorang

TNI, Yul Akhiary Sastra, SH dan anggota ORGANDAgpwai pada BAPPEDA
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Kota Padang, pegawai pada Dinas Perhubungan KatanBaSelain itu juga
dilakukan wawancara dengan Pemilik armada danligakgpengemudi armada

Trans Angkasa.

Setelah pengumpulan sumber kemudian dilakukan tdesjua dari
metode sejarah yaitu proses kritik terhadap sumgbeg telah didapat. Proses
kritik ini dilakukan untuk mendapatkan kebenaran damber-sumber yang ada,
sehingga melahirkan suatu fakta. Kritik ini terditas dua yaitu kritik intern dan
kritik eksternal. Kritik eksteren ditujukan untukefihat keotentikan atau keaslian
sumber. Dapat dilakukan dengan meneliti kertasnydanya, hurufnya, dan
semua penampilan luarn§aKritik intern ditujukan untuk melihat kredibilitas

dari sumber tersebut. Berdasarkan kritiik sumbeseteut didapat fakta sejarah.

Ketiga, proses interpretasi berupa penafsiran yang berkdgagan fakta-
fakta sejarah. Dalam interpretasi terdapa dua kompgaitu analisis dan sintesis.
Analisis yaitu menghubungkan antara beberapa fakiey ada sehingga terjadi
hubungan kausalitas yang kompleks dan saling megapehi, sedangkan sintesis
merupakan hasil dari pertayaan analisis, dilanjuttangan tahageempatdari
metode sejarah yaitu penulisan atau historiografard bentuk skripsi. Suatu
proses penulisan dari sumber-sumber yang didapkh teli kritik dan

diinterpretasikan.

%7 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarai{Yogyakarta : Yayasan Benteng Budaya, 1994).
him. 99.





